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ABSTRACT

The needs and dynamics of a complex society are certainly quite a heavy ~ RIWAYAT ARTIKEL

job for the government so that the government needs partners in  Diserahkan 1 15/02/2024

assisting government tasks as for the elements formed, namely ~ Diterima : 29/04/2024
DN i —_ Dipublikasikan  : 22/07/2024

community institutions, but there are still limited resources owned by

community institutions in assisting government tasks or as government

partners. From this issue, the Community Service Team (PKM) of

Universitas Islam Riau (UIR) in collaboration with Universiti Utara

Malaysia (UUM) and the Government of Kampung Mukim Singkir Yan

Kedah, Malaysia made a program of activities with the theme of

strengthening community institutions in helping government tasks in

Kampung Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia. The purpose of PKM

activities (1) is to provide an understanding of the existence of

community institutions as government partners in assisting the

administration of government in Kampung Mukin Singkir Yan Kedah,

Malaysia, (2) to provide an understanding of the existence of community

institutions as a forum for community participation in planning,

implementing development and improving services. The methods used

are the Rapid Rural Appraisal (RRA), Participatory Rural Appraisal

(PRA), Actian Research (AR) methods. The results of PKM activities are

(1) the formulation of a draft coordination forum to facilitate

cooperation between the government and community institutions, (2) the

availability of draft guidelines for the preparation of participatory

development planning by the government of Kampung Mukim Singkir

Yan Kedah, Malaysia, (3) the availability of draft technical guidelines for

the implementation of community institution development by the

government of Mukim Singkir Yan Kedah village, Malaysia.

Keywords: Community Institutions; Strengthening; Government Partner,
Government Duties
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ABSTRAK

Kebutuhan dan dinamika masyarakat yang kompleks tentu menjadi
pekerjaan yang cukup berat bagi pemerintah sehingga pemerintah
membutuhkan mitra dalam membantu tugas pemerintahan adapun unsur
yang dibentuk yaitu lembaga kemasyarakatan, namun masih terbatasnya
sumber daya yang dimiliki oleh lembaga kemasyarakatan dalam
membantu tugas pemerintah atau sebagai mitra pemerintah. Dari isu
tersebut Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Islam
Riau (UIR) bekerjasama dengan Universiti Utara Malaysia (UUM) dan
Pemerintah Kampung Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia membuat
program kegiatan dengan tema penguatan lembaga kemasyarakatan
dalam membantu tugas pemerintahan di Kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, malaysia. Tujuan kegiatan PKM (1) untuk memberikan
pemahaman tentang keberadaan lembaga kemasyarakatan sebagai mitra
pemerintah dalam membantu penyelenggaraan pemerintahan di
Kampung Mukin Singkir Yan Kedah, Malaysia, (2) untuk memberikan
pemahaman tentang keberadaan lembaga kemasyarakatan sebagai wadah
partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan pembangunan
serta peningkatan pelayanan. Metode yang digunakan yaitu metode
Rapid Rural Appraisal (RRA), Participatory Rural Appraisal (PRA),
Actian Research (AR). Hasil kegiatan PKM yaitu (1) adanya perumusan
rancangan pembentukan forum koordinasi untuk memfasilitasi kerjasama
antara pemerintah dengan lembaga kemasyarakatan, (2) tersedianya
rancangan pedoman penyusunan perencanaan pembangunan partisipatif
oleh pemerintah Kampung Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia, (3)
tersedianya rancangan pedoman teknis pelaksanaan pengembangan
lembaga kemasyarakatan oleh pemerintah kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, Malaysia.

Kata Kunci: Lembaga Kemasyarakatan; Penguatan; Mitra Pemerintah;
Tugas Pemerintahan

PENDAHULUAN negara melalui lembaga pemerintahan (Rauf et
1., 2023). P intahan di definisikan j
Pelayanan kepada seluruh masyarakat a ) emerln'a an cl cetimistean J.uga

sebuah sistem multi proses yang bertujuan
melindungi dan memenuhi kebutuhan dan
tuntutan masyarakat (She et al., 2023).

Lembaga Kemasyarakatan atau yang

merupakan suatu tugas yang cukup berat bagi
pemerintah, karena jumlah penduduk yang
terus semakin banyak setiap tahunnya dan
masyarakat juga semakin dinamis (Sharifi &

Khavarian-Garmsir, 2020). Sedangkan di sisi discbut ‘nama lain adalah lembaga - yang

dibentuk atas prakarsa masyarakat dan

lain, jumlah dari aparatur pemerintah yan . .
! P P yang pemerintah  sesuai  dengan  kebutuhan

terbatas, maka pemerintah perlu dibantu oleh

) masyarakat yang merupakan mitra Pemerintah
lembaga kemasyarakatan untuk memberikan Y yang P

(Castro-Arce & Vanclay, 2020). Keberadaan

1 kepad. kat (Maulidiah et
pelayanan kepada masyarakat (Maulidiah e lembaga kemasyarakatan identik berada pada

1, 2023). A imak
al., 2023). Adapun yang dimaksud dengan susunan  pemerintahan  terendah  yaitu

Desa/Kelurahan (Junaedi, 2023). Jika ditinjau
dari sisi domain governance (pemerintah,

pemerintah adalah institusi yang mempunyai
kewenangan untuk memproses pelayanan

lik i kewaji k
publik  dan mempunyai kewajiban untu swasta dan masyarakat) bahwa lembaga

1 il baoi sefi
FCTproses: peiayanian SIpEL bagt sctlap warga kemasyarakatan tergolong ke dalam kelompok
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civil society (Haristya, 2020). Masyarakat sipil
society yang dimaksud adalah identik diartikan
dengan masyarakat madani (Bernhard, 2020).

Lembaga kemasyarakatan dibentuk
pada hakikatnya sebagai mitra pemerintah
dalam membantu penyelenggaraan
pemerintahan akan pemenuhan kebutuhan
pelayanan kepada masyarakat (Miao et al.,
2021). Bentuk pelayanan tersebut yaitu pada
bidang pelayanan pemerintahan, pelayanan
pembangunan dan pelayanan pemberdayaan
masyarakat pada tatanan desa/kelurahan
(Badaruddin et al., 2021). Penataan lembaga
kemasyarakatan di Indonesia diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri No.18 Tahun
2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan
(Irawati et al., 2023). Peraturan tersebut salah
satunya menjelaskan tentang jenis lembaga
kemasyarakatan, tugas dan fungsi. Adapun
jenis lembaga kemasyarakatan terdiri dari
Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW),
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK),
Karang Taruna, Pos Pelayanan Terpadu, dan
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
(Suharto, 2021).

Lembaga kemasyarakatan mempunyai
tugas  yaitu melakukan  pemberdayaan
masyarakat, ikut serta dalam perencanaan
pembangunan dan pelaksanaan pembangunan,
meningkatkan pelayanan masyarakat
(Kunyanti &  Mujiono, 2021). Dalam
melaksanakan tugas tersebut maka lembaga
kemasyarakatan  dibekali  fungsi  yaitu
menampung dan  menyalurkan  aspirasi
masyarakat, meningkatkan kualitas pelayanan,
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan
(perumusan perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian), meningkatkan kesejahteraan
keluarga, dan meningkatkan sumber daya
manusia (Maulidiah et al., 2024).

Jika dicermati terkait hakikat, tugas
dan fungsi lembaga kemasyarakatan bahwa
sudah jelas jika lembaga kemasyarakatan
pekerjaannya terkait mengurusi kepentingan
masyarakat dan berada ditengah-tengah
masyarakat yang memposisikan diri sebagai
mitra pemerintah (Rauf, 2018). Posisi tersebut
dapat diperkuat dengan penanganan kasus dan

konflik dalam lingkungan masyarakat yang
harus di selesaikan atau di mediasi oleh
lembaga kemasyarakatan (Sukaenah & Rusli,
2020). Kasus dan konflik yang terjadi dapat
berupa konflik personal dengan personal
maupun kelompok dengan kelompok (Yuslaini
et al., 2023). Dapat dicontohkan seperti kasus
rumah tangga, hubungan antar tetangga, batas
wilayah, masalah persampahan, kenakalan
remaja, dan kasus gangguan keamananan.

Dari kasus dan konflik yang terjadi di
masyarakat sebagaimana yang telah dijelaskan,
tentu bukanlah suatu pekerjaan yang mudah
bagi  lembaga
menyelesaikannya dibutuhkan kemampuan dan
lembaga

kemasyarakatan ~ untuk

profesionalitas dari unsur
kemasyarakatan (Brodie, 2021). Namun, pada
kenyataannya secara umum kedudukan
lembaga kemasyarakatan masih lemah yaitu
lembaga kemasyarakatan masih banyak yang
belum memiliki bagan struktur organisasi
(Moller et al, 2020). Selanjutnya belum
memiliki peraturan-peraturan tentang lembaga
kemasyarakatan, belum mempunyai program
kerja, dan tidak memiliki sekretariat sehingga
harus menumpang di kantor lurah, Masjid, Pos
Ronda dan fasilitas umum lainnya oleh sebab
itu perlu adanya upaya penguatan lembaga
kemasyarakatan  yang  dilakukan  oleh
pemerintah (Rauf et al., 2019).

Berkaitan isu penguatan lembaga
kemasyarakatan ~ tidak  hanya  menjadi
perbincangan di Indonesia, tetapi juga menjadi
isu secara global pada negara lainnya seperti di
negara Malaysia (Latief & Nashir, 2020).
Negeri Kedah merupakan sebuah negara
bagian di bawah pemerintahan Negara
Malaysia yang jumlah penduduknya terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar. 1 di bawah ini.
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JUMLAH PENDUDUK

1954 1961 1967 1974 1979 1984 1988 2023

Gambar 1. Perkembangan Jumlah
Penduduk Negeri Kedah, Malaysia Tahun
1954-2023
(Sumber: Statistik Kedah, Malaysia, 2023)

Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan
bahwa terjadi peningkatan jumlah penduduk
yang berkelanjutan dari setiap tahun di Negeri
Kedah, laju peningkatan jumlah penduduk
ditunjukkan dari tahun 1988-2023 terjadi
peningkatan mencapai 1 juta jiwa. Selanjutnya
jumlah penduduk Negeri Kedah pada tahun
2024 telah mencapai 2,037,559 jiwa. Negeri
Kedah memiliki tujuh District yaitu dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:

Perbandingan Jumlah Penduduk

SUNGAIPETANIOR STAR KULIM LANGKAWI JITRA BEDONG  KUAH

Gambar 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan
District di Negeri Kedah, Malaysia Tahun
2024
(Sumber: Statistik Kedah, Malaysia, 2023)

Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan
bahwa terdapat tujuh district di Negeri Kedah
yaitu district Sungai Petani, Alor Star, Kulim,
Jitra, Langkawi, Bedong, dan Kuah. Dari
grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah
penduduk yang paling banyak yaitu pada
district Sungai Patani berjumlah 228,343 jiwa.
Dengan  banyaknya  jumlah  penduduk
berdampak pada efektivitas dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi lembaga kemasyarakatan

dalam membantu tugas pemerintahan di
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
Malaysia. Berdasarkan data dan analisis di
atas terkait dengan lembaga kemasyarakatan di
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
Malaysia, = maka  dapat  diidentifikasi
permasalahan yang bersifat holistik sebagai
berikut.

1. Masih belum jelasnya jenis atau bentuk
lembaga kemasyarakatan lainnya di Negeri
Kedah, Malaysia.

2. Semakin bertambahnya jumlah penduduk
kampung/desa yang harus dilayani dan
semakin kompleksnya permsalahan yang
ditangani oleh pemerintah Kampung
Mukim Singkor Yan Kedah Kedah,
Malaysia.

3. Masyarakat masih banyak yang belum
memahami keberadaan lembaga

kemasyarakatan di Kampung Mukim

Singkir Yan Kedah, Malaysia.

Selain identifikasi permasalahan yang
bersifat holistik ada juga isu dan permasalahan
yang Dbersifat prioritas terkait Lembaga
kemasyarakatan di Mukim Singkir yan Negeri
Kedah, yaitu sebagai berikut.

1. Hubungan kerja antara lembaga
kemasyarakatan dengan pemerintah masih
belum jelas, apakah bersifat koordinasi,
konsultatif atau bersifat mitra di Kampung
Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia.

2. Pembinaan terhadap lembaga
kemasyarakatan masih belum maksimal
dilakukan oleh pemerintah Negeri Kedah,
Malaysia.

3. Lembaga kemasyarakatan belum dimanfaat
sebagai wadah partisipasi masyarakat
secara maksimal di Kampung Mukim
Singkir Yan Kedah, Malaysia.

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini adapun tujuan yang
ingin dicapai yaitu sebagai berikut.

1. Untuk memberikan pemahaman tentang
keberadaan  lembaga  kemasyarakatan
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sebagai mitra pemerintah dalam membantu
penyelenggaraan pemerintahan di Kampung
Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia.

2. Untuk memberikan pemahaman tentang
keberadaan  lembaga  kemasyarakatan
sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan pembangunan
serta peningkatan pelayanan di Kampung
Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia.

Selain tujuan yang ingin dicapai dalam
kegiatan ~ pengabdian = masyarakat ini,
selanjutnya diharapkan memberikan manfaat
secara signifikan kepada masyarakat maupun
pemerintah, adapun  manfaat  kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu:

1. Manfaat bagi pemerintah yaitu membantu
pemerintah dalam perumusan kebijakan
terkait penyelenggaraan  pemerintahan,
pembangunan dan pemberdayaan yang
melibatkan Lembaga kemasyarakatan.

2. Manfaat bagi masyarakat yaitu masyarakat
menjadi memahami arti penting keberadaan
Lembaga kemasyarakatan dalam membantu
pemenuhan pelayanan kemasyarakatan.

3. Manfaat bagi akademik yaitu praktik dalam
kegiatan pengabdian dapat diintegrasikan
ke dalam materi bahan ajar.

Dari  permasalahan, tujuan, dan
manfaat kegiatan yang telah dijelaskan maka
dianggap perlu untuk dilakukan kegiatan
pengabdian  masyarakat dengan  bentuk
penyuluhan penguatan Lembaga
kemasyarakatan dalam membantu tugas
pemerintahan di Kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, Malaysia.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan bentuk tindak lanjut hubungan
kerjasama internasional antara Universitas
Islam Riau (UIR) dengan Universiti Utara
Malaysia (UUM) sehingga terbentuklah
inisiasi ~ program  kolaborasi = kegiatan
pengabdian masyarakat internasional yang

berlokasi di Kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, Malaysia.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
difokuskan  pada  penyuluhan  tentang
penguatan Lembaga kemasyarakatan dalam
membantu tugas pemerintahan di Kampung
Mukim Singkir Yan Kedah, Malaysia. Alasan
menetapkan  lokasi  kegiatan pengabdian
masyarakat yaitu 1). Jumlah penduduk Negeri
Kedah terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya tentunya ini akan berdampak pada
beban kerja pemerintah sehingga dibutuhkan
peran  lembaga kemasyarakatan dalam
membantu tugas pemerintahan, 2). Sebagai
tindak lanjut kerjasama internasional antara
Universitas Islam Riau dengan Universiti Utara
Malaysia (UUM) di bidang penelitian dan
pengabdian masyarakat.

Metode pelaksanaan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini dimaksudkan
adalah cara atau teknik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan dimana teknik tersebut
dianggap cocok dan dapat memecahkan
masalah yang dihadapi penerima manfaat
kegiatan. Adapun metode yang digunakan
dapat dijelaskan pada gambar berikut.

) : Action
ISIPUIOTY  Roseqrch (AR)

() Rural
%1; ;f[l Appraisal
Appraisal (FRA)
(RRA)

Gambar 3. Metode Kegiatan Pengabdian
Masyarakat di Negeri Kedah, Malaysia
2023
(Sumber: Olahan Tim PKM, 2023)

Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan
bahwa ada tiga metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu: 1).
Metode Rapid Rural Appraisal (RRA) yaitu
dengan  melakukan wawancara kepada
kelompok peserta penyuluhan, melakukan
observasi, pemetaan permasalahan dan
memahami histori dan latar belakang penerima
kegiatan (Chakraborty et al., 2020). 2). Metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu
dengan melakukan pemetaan wilayah dan
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analisis keadaan, selanjutnya menentukan
alternatif dan menentukan pemecahan masalah
yang dihadapi oleh penerima manfaat kegiatan
dikenal dengan teknik yang terbuka, cepat dan
bersih (Eastwood et al., 2022), 3). Metode
Action Research (AR) yaitu dengan melakukan
penyadaran terhadap kebiasaan masyarakat
yang membelenggu (Baklien et al., 2022).

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat perlu ditetapkan
pendekatan yang tepat dan rancang agar
kegiatan dapat dilaksanakan sesuai tujuan yang
telah di tetapkan. Adapun pendekatan tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut.

Berkelompok Melindungi M?;ggm
(Gather) (Protect) (Empowering)

Gambar 4. Pendekatan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat di Negeri Kedah,
Malaysia 2023
(Sumber: Olahan Tim PKM, 2023)

Berdasarkan gambar di atas, dijelaskan
bahwa ada lima pendekatan yang dilakukan
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di Kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, Malaysia  yaitu = menggunakan
pendekatan yaitu: 1). Targeted yaitu kegiatan
yang dilakukan harus mempunyai tujuan dan
capaian (Sadiq et al., 2023), 2). Participatory
yaitu  kegiatan yang dilakukan harus
melibatkan kelompok masyarakat (Byams et
al., 2023), 3). Gather yaitu kegiatan yang
dilakukan terdiri dari berkelompok-kelompok
entitas tertentu (Govindarajan et al., 2023), 4).
Protect yaitu kegiatan yang dilakukan harus
memberikan rasa nyaman dan aman tanpa
adanya unsur paksaan ataupun ancaman
(Kaleem, 2022), 5). Empowering yaitu
kegiatan yang dilakukan harus membawa
kemajuan atau pengembangan bagi penerima
manfaat kegiatan (Cuomo & Dolci, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Penerapan Metode Kegiatan

1. Metode Rapid Rural Appraisal (RRA),
Tim PKM melakukan telaah data
sekunder terkait profil wilayah kegiatan
termasuk peta wilayah Kampung Mukim
Singkir ~ Yan  Kedah,  Malaysia,
melakukan kegiatan survei awal dengan
melakukan  diskusi dengan  mitra
kolaborasi yaitu dengan Dekan School of
Government college of  Law,
Government and International Studies
(COLGIS). Menyiapkan
materi/pedoman  wawancara/kuesioner
yang akan disampaikan kepada peserta
penyuluhan. Menyampaikan laporan
hasil survei untuk pengajuan kegiatan
kepada Universitas Islam Riau (UIR).

2. Metode Participatory Rapid Appraisal
(PRA), metode ini kelanjutan dari RRA
yaitu tim PKM turun ke lokasi kegiatan
dengan melibatkan beberapa stakeholder
yaitu dalam hal ini ada dari pemerintah
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
tokoh masyarakat, masyarakat dan unsur
akademisi. Melakukan diskusi,
selanjutnya melakukan analisis masalah,
mencari alternatif pemecahan masalah
dan pemilihan alternatif pemecahan
masalah.

3. Metode Action Research (AR), tahapan
terakhir dari metode ini yang dilakukan
oleh tim PKM setelah mendapatkan
alternatif pemecahan masalah yang
sifatnya ~ sementara, yang belum
diketahui ketepatannya maka perlu
dilakukan ~ pengembangan dengan
melakukan penelitian untuk kegiatan
selanjutnya.

b. Susunan Organisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dibentuk tim
pengabdian masyarakat yang

keanggotaannya  terdiri dari  Dosen
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Universitas Islam Riau (UIR) dan Dosen
Universiti Utara Malaysia (UUM). Adapun
susunan keorganisasian dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu sebagai
berikut:

Gambar 5. Susunan Keorganisasian
Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Negeri

Kedah, Malaysia 2023
(Sumber: Olahan Tim PKM, 2023)

c. Mitra Kegiatan

Mitra dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini terdiri dari mitra perguruan
tinggi dan mitra dari unsur pemerintahan.
Mitra dari unsur perguruan tinggi yaitu
Universiti Utara Malaysia (UUM) yaitu
sebagai mitra kolaborasi internasional
dalam kegiatan PKM. Sedangkan mitra dari
unsur pemerintahan yaitu Pemerintahan
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah
Malaysia yaitu sebagai mitra yang
menerima manfaat kegiatan pengabdian
masyarakat.

d. Teknis Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
terdiri dari beberapa tim yang terdiri dari
beberapa Program Studi di Lingkungan
UIR diantaranya Prodi Ilmu Pemerintahan.
Tim dibentuk sesuai bidang keilmuan dan
tema yang ditetapkan sesuai isu dan
permasalahan mitra salah satunya tema
penguatan lembaga kemasyarakatan di
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
Malaysia. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan selama dua hari yaitu
tanggal 23-24 Juni 2023 di Kampung
Mukim Singkir Yan Kedah. Kegiatan awal
yang dilakukan adalah mengunjungi
kampus mitra kolaborasi yaitu Universiti
Utara Malaysia (UUM) Kedah, Malaysia.

Gambar 6. Foto Bersama Tim Pengabdian
Masyarakat Internasional UIR di Kampus
UUM Tahun 2023
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023)

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
masyarakat dimulai dengan pembukaan yang
dilaksanakan bertempat di halaman Masjid
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah. Sebagai
pembuka acara kegiatan kata sambutan di
awali oleh Pejabat Pemerintah Mukim Singkir.
Selanjutnya kata sambutan yang disampaikan
oleh Dekan School of Government college of
Law, Government and International Studies
(COLGIS), Universiti Utara Malaysia (UUM)
yaitu Ibu Assoc. Prof. Dr. Halimah Abdul
Manaf dan kata sambutan dari Rektor
Universitas Islam Riau (UIR) Bapak Prof. Dr.
Syafrinaldi.,SH.,MCL.

Gambar 7. Pembukaan Kegiatan
Pengabdian Masyarakat Internasional
UIR-UUM Tahun 2023
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023)

Adapun sasaran penerima manfaat
kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu
unsur lembaga kemasyarakatan, organisasi
kemasyarakatan, dan unsur masyarakat di
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah, dan
mahasiswa dari Fakultas Colgis Universiti
Utara Malaysia (UUM). Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan adalah dalam
bentuk penyuluhan. Bentuk penyuluhan yang
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dilakukan adalah berupa penyampaian materi
dari setiap tim pengabdian masyarakat
diantaranya materi penguatan kelembaga
kemasyarakatan ~dalam membantu tugas
pemerintahan di Kampung Mukim Singkir Yan
Kedah, Malaysia.

Dalam penyampaian materi
masing-masing tim membuat kelompok.
Peserta penyuluhan terbagi atas dua kategori
masyarakat dan mahasiswa. Untuk kelompok
masyarakat dilakukan penyuluhan di halaman
Masjid Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
sedangkan kelompok mahasiswa Colgis UUM
penyuluhan dilaksanakan di dalam ruangan
Masjid Kampung Mukim Singkir Yan Kedah.

Setelah selesai penyampaian materi
oleh tim penyuluhan maka selanjutnya masuk
pada tahapan diskusi dan tanya jawab antara
pemateri dengan peserta peserta penyuluhan.
Animo dan antusias peserta penyuluhan sangat
tinggi mengikuti kegiatan penyuluhan yang
dilakukan terlihat dari banyaknya pertanyaan
yang diajukan kepada pemateri. Antusias dan
animo ini dipengaruhi rasa ingin tahu peserta
terhadap bentuk penataan lembaga
kemasyarakatan dan penguatan lembaga
kemasyarakatan di Indonesia sebagai mitra
pemerintah.

Gambar 8. Foto Peserta PKM Dari
Kalangan Masyarakat, Mahasiswa di
Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
Malaysia Tahun 2023
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2023)

Setelah kegiatan diskusi dan tanya
jawab antara tim penyuluhan dan peserta
penyuluhan selesai maka dilanjutkan dengan
kegiatan konsultasi yang dilakukan oleh tim
penyuluhan dan peserta penyuluhan. Topik

konsultasi yang disampaikan bentuknya
beragam sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi peserta penyuluhan seperti konsultasi
terkait pembentukan sarana penampungan dan
penyaluran aspirasi masyarakat oleh lembaga
kemasyarakatan, konsultasi terkait peningkatan
dan percepatan pelayanan kepada masyarakat
oleh  lembaga  kemasyarakatan  dalam
membantu tugas pemerintahan, konsultasi
terkait bagaimana membentuk hubungan kerja
yang harmonis antara pemerintah dengan
lembaga kemasyarakatan.

e. Target Kegiatan

Target yang ditetapkan dalam kegiatan
penyuluhan pengabdian masyarakat ini yaitu
bagaimana kegiatan yang dilakukan membawa
dampak positif sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan
diharapkan terbentuknya hubungan kerja
yang baik dan profesional antara
lembaga kemasyarakatan dengan
pemerintah dalam membantu tugas
pemerintahan.

2. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan
diharapkan pemerintah kampung mampu
memfungsikan lembaga kemasyarakatan
dengan baik.

3. Setelah mengikuti pelatihan penyuluhan
diharapkan pemerintah dan masyarakat
dapat  memaksimalkan  keberadaan
lembaga kemasyarakatan sebagai wadah
partisipasi masyarakat secara maksimal.

f. Solusi Permasalahan

Dari permasalahan yang disampaikan
oleh peserta penyuluhan dalam melalui
tanya jawab dan konsultasi dengan tim
penyuluhan, adapun solusi yang disarankan

yaitu:
1. Merancang/membentuk forum
koordinasi untuk memfasilitasi
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kerjasama antara pemerintah dengan
Lembaga kemasyarakatan.
2. Memberikan pedoman penyusunan
perencanaan pembangunan partisipatif.
3. Memberikan pedoman teknis
pelaksanaan pengembangan lembaga

kemasyarakatan.

4. Memberikan bimbingan, supervisi dan
konsultasi kepada lembaga
kemasyarakatan.

5. Melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap  penyelenggaraan lembaga
kemasyarakatan.

g. Ketercapaian Target Kegiatan

Dari solusi permasalahan yang di
diberikan oleh tim penyuluhan kepada mitra
penyuluhan adapun output yang dihasilkan
yaitu sebagai berikut:

1. Rancangan usulan pembentukan forum
koordinasi untuk memfasilitasi
kerjasama antara pemerintah dengan
Lembaga kemasyarakatan.

2. Tersedianya  pedoman  penyusunan
perencanaan pembangunan partisipatif
oleh pemerintah Kampung.

3. Tersdianya pedoman teknis pelaksanaan
pengembangan lembaga kemasyarakatan
oleh pemerintah Kampung Mukim
Singkir, Kedah.

4. Terlaksananya kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah dalam kegiatan
bimbingan, supervisi dan konsultasi
kepada lembaga kemasyarakatan.

5. Terbentuknya program dan kegiatan
secara berkala dalam pembinaan dan
pengawasan terhadap penyelenggaraan
Lembaga kemasyarakatan.

h. Kendala Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh tim
pengabdian masyarakat adapun kendala
yang dihadapi yaitu:

1. Waktu pelaksanaan kegiatan yang relatif
singkat sehingga bentuk kegiatan hanya
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bisa  dilakukan  berupa kegiatan
penyuluhan saja yang semestinya jika
dilihat dari permasalahan yang dialami
oleh peserta penyuluhan sebagai solusi
sebaiknya dilakukan kegiatan pelatihan
sehingga membutuhkan waktu cukup
lama.

2. Keterbatasan anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengabdian
masyarakat sehingga belum sepenuhnya
mampu mengakomodasi pelaksanaan
kegiatan, namun secara umum biaya
yang dialokasikan sudah dianggap
sesuai.

3. Keterbatasan  bahasa  antara  tim
penyuluhan dengan peserta penyuluhan,
sehingga bentuk komunikasi tidak
berjalan secara maksimal namun secara
garis besar komunikasi yang dilakukan
sudah efektif.

i. Rencana Tindak Lanjut Pelaksanaan

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
masyarakat telah terlaksana dengan baik
namun setelah mengevaluasi pelaksanaan
yang telah dilaksanakan ada beberapa
rencana tindak lanjut yang perlu dilakukan
yaitu membuat program kerjasama pada
tahun  berikutnya  dalam  kegiatan
pendidikan dan pelatihan bagi lembaga
kemasyarakatan di Kampung Mukim
Singkir Yan Kedah, Malaysia.

j- Peta Lokasi Pelaksanaan

Berikut merupakan peta dari lokasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat,
yaitu di Kampung Mukim Singkir Yan Kedah,
Malaysia.

Gambar 9. Peta Lokasi Kegiatan PKM
(Sumber: Olahan Tim PKM, 2023)

429



Kumawula : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024

SIMPULAN

Kegiatan  kolaborasi  pengabdian
masyarakat internasional yang dilakukan oleh
Universitas Islam Riau (UIR) Dengan
Universiti Utara Malaysia (UUM) dengan tema
penguatan Lembaga kemasyarakatan dalam
membantu tugas pemerintahan di Mukim Yan
District Kedah, Malaysia terlaksana sesuai
rencana yang ditetapkan. Bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat berupa penyuluhan.
Adapun teknis pelaksanaan yaitu penyampaian
materi oleh tim pengabdian masyarakat,
diskusi berupa tanya jawab antara tim
penyuluhan dengan peserta penyuluhan, dan
melakukan  konsultasi  antara  peserta
penyuluhan  dengan  tim  penyuluhan.
Pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan
mendapat respon baik dari peserta penyuluhan
terlihat dari animo dan antusias peserta dalam
mengikuti  kegiatan berupa diskusi yang
dilakukan. Ada beberapa output yang
dihasilkan  dalam  kegiatan ini  yaitu
terbentuknya rancangan pembentukan forum
koordinasi yang akan di bentuk oleh
pemerintah Kampung dalam koordinasi antara
pemerintah dengan lembaga kemasyarakatan,
selanjutnya memperkuat membuat program

pendidikan dan pelatihan lembaga
kemasyarakatan.
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